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0. [bookmark: _Toc188308837]Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan dengan jenis penelitian korelasional. Pendekatan kuantitatif menurut Subana dan Sudrajat (Rasnawati et al., 2019) dipakai untuk mengujikan teori tertentu, penyajian suatu fakta dan memaparkan statistik dengan deskripsi, adanya hubungan diantara variabel, pengembangan konsep, pengembangan pemahaman, menguraikan banyak hal. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis adanya perbedaan dan adanya pengaruh dari variabel independen (growth mindset) dengan variabel dependen (kemampuan literasi dan numerasi) yang pada masalah ini adalah sesi yang melihat hubungan diantara variabel. Untuk itulah peneliti berkeinginan memilih kuantitatif untuk pendekatan dalam penelitian ini.
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan instrumen tes dan non tes yang bersifat mengukur. Instrumen tes berupa soal kemampuan literasi dan numerasi sebanyak 6 butir soal. Instrumen non tes berupa angket growth mindset untuk mengidentifikasi suatu pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan dan kecerdasan seseorang dapat berkembang melalui usaha, pembelajaran, dan pengalaman, dan kemudian hasil data akan dianalisis secara statistic.


0.1 [bookmark: _Toc135920672][bookmark: _Toc138331948][bookmark: _Toc188308838]Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Hlk114388161]Wahyudin & Dahlan (2016) mengatakan suatu populasi harus mampu mewakili seluruh objek penelitian dan dapat berperan sebagai dasar yang kuat untuk menemukan jawaban permasalahan dalam suatu penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. SMA Negeri 1 Perbaungan sebanyak 8 rombel
2. SMA Negeri 1 Pegajahan sebanyak 6 rombel
3. SMA Negeri 1 Sei Bamban sebanyak 5 rombel
Sehingga sampel yang merupakan sebagian kecil anggota yang mewakili populasi dan dipilih berdasarkan kriteria dan prosedur tertentu. Sampel penelitian dipilih sesuai dengan syarat dan kriteria dalam penelitian. Sampel penelitian yang digunakan adalah siswa sebanyak 100 orang pada kelas X, SMA Negeri  1 Perbaungan, SMA Negeri Pegajahan dan SMA Neferi 1 Sei Bamban yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun Pelajaran 2024/2025.
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian angket growth minset siswa maka sampel yang digunakan minimum 100 sampel Hendriadi (Sakinah, 2022). Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian adalah menggunakan random sampling. Sampel diambil dari 3 kelas dari masing masing sekolah yaitu kelas X,  Setiap siswa yang berada di dalam klaster ini merupakan sampel yang diperlukan yaitu mereka pasti memiliki growth mindset. Sampel yang diambil ini dengan pertimbangan tertentu karena kelas ini siswa-siswa ini dinilai kooperatif dan bersungguh-sungguh mengikuti jalannya penelitian. Sampel diharapkan sesuai dengan syarat dan kriteria dalam penelitian yaitu mampu mewakili populasi yang merepresentasikan kemampuan literasi dan numerasi.
0.2 [bookmark: _Toc188308839][bookmark: _Toc135920673][bookmark: _Toc138331949]Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis instrumen yaitu instrumen tes dan lembar angket (instrumen non tes). Instrumen tes kemampuan literasi dan numerasi meruapakan sekumpulan soal essay yang memuat indikator sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Kemampuan Literasi dan Numerasi
	No
	Indikator
	Deskripsi Indikator
	Soal

	1
	Kemampuan komunikasi
	Siswa mampu menuliskan keseluruhan proses untuk mendapatkan selesaian dan simpulan yang relevan dari masalah kontekstual 
	2

	2
	Kemampuan matematisasi 
	Siswa mampu menerapkan pemahaman konsep matematika yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah kontekstual 
	3

	3
	Kemampuan representasi
	Siswa mampu menghubungkan berbagai bentuk representasi (baik berupa gambar ataupun simbol) dalam menyelesaikan soal berkonteks masalah sehari-hari 
	6

	4
	Kemampuan penalaran dan argumen 
	Siswa mampu memberikan argumen logis terhadap proses atau prosedur dalam mencapai hasil selesaian yang disajikan melalui konteks permasalahan sehari-hari
	7

	5
	Kemampuan memilih strategi untuk memecahkan masalah
	Siswa mampu menerapkan berbagai cara dalam menyelesaikan masalah untuk memperoleh selesaian yang tepat
	9

	6
	Kemampuan dalam menggunakan bahasa dan operasi simbolis 
	Siswa mampu menggunakan definisi dan aturan lainnya dalam matematika secara formal
	10



Dari ke-10 soal yang dibuat, setelah dilakukan uji validasi  terhadap Dosen, Guru dan siswa  (Validator) terdapat 6 soal tes uraian yang valid yaitu soal nomor 2,3,6,8,9 dan 10  (Lampiran 1, hal 100).
Sedangkan untuk angket growth mindset disusun berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan dan menerapkan skala likert dengan 5 pilihan jawaban,
Dari ke-7  indikator yang ada maka setiap indikator memiliki 3 buri pernyataan . dari ke-21 butir pernyataan semuanya valid.Adapun ke-7 indikator butir tersebut terdapat pada tabel dibawah . ( Lampiran 2, hal 103)
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Groth Mindset
	No
	Indikator Growth Mindset
	Butir 

	1
	Keyakinan terhadap pengembangan diri
	1,2,3

	2
	Sikap terhadap tantangan
	4,5,6

	3
	Respon terhadap kegagalan 
	7,8,9

	4
	Motivasi Intrinsik dan ketekunan
	10,11,12

	5
	Sikap positif terhadap umpan balik 
	13,14,15

	6
	Keterlibatan dalam pembelajaran 
	16,17,18

	7
	Refleksi diri 
	19,20,21
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0.3 Teknik Pengumpulan Data 
Tepatnya hasil penelitian dapat ditentukan dari strategi dan instrumen pengambilan data yang dipakai serta cermatnya fakta informasi dari subjek dan variabel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dengan melakukan penyebaran angket dan memberikan tes pada responden. Sementara data sekunder diperoleh dari studi literatur
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
a. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah responden memiliki growth mindset yang baik atau tidak. 
b. Instrumen soal pada penelitian ini berupa soal dengan bentuk uraian yang memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi dan numerasi siswa. 
c. Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh data dari buku, laporan ilmiah, jurnal, artikel, media cetak dan sebagainya yang berberkaitan dengan masalah penelitian.
0.4 [bookmark: _Toc188308841][bookmark: _Toc138331954]Uji Coba Instrumen Penelitian
Tujuan melakukan uji coba alat ukur adalah untuk mengetahui apakah pertanyaan dan pernyataan dari setiap butir item dapat dimengerti dan mudah dipahami oleh responden. Uji coba alat ukur juga digunakan untuk melihat apakah alat ukur tersebut mampu untuk mengungkap hal yang akan diukur dengan baik. Berdasarkan pernyataan tersebut maka tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah menyusun alat ukur adalah melakukan uji coba terhadap soal tes kemampuan literasi dan numerasi. Uji coba alat ukur dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitias. 
· Uji Validitas 
Tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen ditunjukkan dari suatu ukuran yang disebut dengan validitas. Suatu instrumen mampu untuk mengungkap dan mengukur data dari variabel yang diteliti dengan tepat, maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid. Rumus yang dipakai untuk mengukur validitas butir instrumen kuesioner adalah korelasi product moment. Uji Validitas juga dihitung dengan berbantuan SPSS yaitu pada bagian Pearson Correlation. Kemudian untuk mengetahui signifikansi korelasi yang didapat akan diuji dengan uji t.  Hasil dapat dilihat pada ( Lampiran 
· Menghitung Reliabilitas
Untuk menghitung reliabilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus alpha-cronbach (Ndiung & Jediut, 2020). Dasar pengambilan keputusan dari uji reliabilitas𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 menurut Sujarweni (Setyarini, 2020) adalah kuesioner/angket dikatakan reliabel apabila nilai 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 > 0,6.  Dari hasil uji coba diperoleh koefisien reliabilitas dengan klasifikasi Guilford (Pangestuti, 2018). Kemudian  akan dihitung varians skor setiap butir soal dan varians skor total. 
Kegunaan untuk melakukan uji reliabilitas adalah untuk memastikan apakah instrumen penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variable penelitian reliable atau tidak. Hasil dapat dilihat pada  (Lampiran 4)
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui analisis jawaban siswa pada tes kemampuan literasi dan numerasi siswa. Data pada kemampuan literasi dan numerasi merupakan data numeric yang kemudian akan di hitung dan di analisis dengan bantuan program SPSS. Sedangkan data Growth Mindset merupakan data yang berdasarkan skala likert, dimana seluruh pernyataan bernilai positif. 
Data ini diubah dengan menerapkan Metode Succesive Interval (MSI) untuk mengubah data ordinal menjadi data interval. Kemudian seluruh data dianalisis melalui dua tahap, yaitu : 
1. Tahap pertama : menguji persyaratan analisis statistic parametric yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis. Pengujian persyaratan analisis yang dimaksud adalah uji normalitas data dan uji homogenitas varians keseluruhan data kuantitatif. 
2. Tahap kedua : menguji keseluruhan hipotesis yang telah dikemukakan pada BAB sebelumnya. Secara umum, uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi dan korelasi. Keseluruhan pengujian hipotesis menggunakan program  SPSS.
 Berikut ini hipotesis statistik yang akan di uji dalam penelitian ini.
: Tidak terdapat pengaruh growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa SMA Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai
[bookmark: _Hlk137231012]:	Terdapat pengaruh growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa SMA Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai
: Tidak terdapat hubungan antara growth mindset dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa SMA Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai
: Terdapat hubungan antara growth mindset dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa SMA Negeri di Kabupaten Serdang Bedag
 Kriteria pengujian Kriteria pengujian 
1) Bila nilai Sig. < α = 0,05 maka  diterima dan  ditolak. 
2) Bila nilai Sig. ≥ α = 0,05 maka  ditolak dan  diterima. 
Adapun pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pengujian hipotesis pada regresi sederhana, dengan rumus 
dimana 
	
	= subjek variabel terikat yg diproyeksikan

	
	= nilai konstanta harga  jika  

	
	= nilai arah sebagai penentu ramalan/prediksi yang akan menunjukkan peningkatan/penurunan 

	
	= variabel yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan



2. Pengujian hipotesis dengan korelasi sederhana (korelaso product moment) dengan rumus 
dimana 
	
	= variabel independen

	
	= variabel dependen 

	
	= banyaknya sampel


(Sumber: Sudjana : 2000)
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